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Abstrak: Kepala sekolah adalah pemimpin dalam sebuah lembaga
pendidikan mempunyai andil yang sangat dominan dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Pada penelitian yang dilakukan ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan
kurikulum mampu berjalandengan efektif, kompetensi pendidik dalam
mengajar telah efektif, pendidik telah mengajar sesuai latar
pendidikannya, sarana dan prasarana telah memadai, kemudian peserta
didik Sekolah Dasar Negeri 104230 Tanjung Sari telah banyak menuai
prestasi dalam bidang ilmu pengetahuan, olahraga dan keagamaan. 2)
Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah
Dasar Negeri 104230 Tanjung Sari mempunyai perencanaan dan
program kerja yang akan diimplementasikan kedepannya dan telah
berjalan dengan efektif. Kepala sekolah selalu mengkaji kurikulum, serta
selalu memberikan pengarahan. a) Sebagai educator, kepala sekolah
mempunyai kemampuan dalam membimbing pendidik, peserta didik
dan staf dan memberikan teladan yang efektif. Sebagai manajer, kepala
sekolah mempunyai kemampuan dalam menyusun program, menyusun
pembagian organisasi personalia, megoptimalkan sumber daya
manusia, kemudian mengarahkan dan menggerakkan kinerja pendidik,
staf dan karyawan

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Mutu Pendidikan, Sekolah
Dasar

Abstract: The principal is a leader in an educational institution and has a very
dominant role in improving the quality of education. This research used a
qualitative approach. The research method used in this research is field research.
The research results show that: 1) Implementation of the curriculum is able to
run effectively, the competence of educators in teaching has been effective,
educators have taught according to their educational background, facilities and
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infrastructure have been adequate, then the students of Tanjung Sari 104230
Public Elementary School have reaped many achievements in the field of science
knowledge, sport and religion. 2) The role of the school principal in improving
the quality of education at the 104230 Tanjung Sari Public Elementary School
has plans and work programs that will be implemented in the future and have
been running effectively. The principal always reviews the curriculum, and
always provides direction. a) As an educator, the principal has the ability to
guide educators, students and staff and set an effective role model. As a
manager, school principals have the ability to develop programs, arrange
division of personnel organizations, optimize human resources, then direct and
drive the performance of educators, staff and employees.

Keywords: Leadership, Principal, Quality of Education, Elementary School

PENDAHULUAN

Dalam menciptakan pendidikan yang bermutu dibutuhkan
seorang pemimpin dan pengelola lembaga pendidikan. Kepala sekolah
adalah pemimpin dalam sebuah lembaga pendidikan mempunyai andil
yang sangat dominan dalam meningkatkan mutu pendidikan. (Mulyasa,
2013) Oleh karena itu dibutuhkan seorang kepala sekolah yang mampu
mengelola seluruh sumber daya sekolah scara mampu berfungsi dengan
efektif guna mendukung tercapainya tujuan sekolah yang diharapkan.
(Ringgawati, 2016) Pemimpin pada dasarnya adalah seseorang yang
mempunyai kemampuan dalam mempengaruhi tingkah laku orang lain
dalam kinerjanya dengan menggunakan kekuasaan. (Firmansyah, 2020)
Sebagai pemimpin satuan pendidikan mempunyai tanggungjawab yang
begitu besar dan akan diberikankan pertanggungjawaban.

Kepala sekolah sebagai pimpinan bertanggungjawab guna
menentukan efektif atau tidak sebuah sekolah. (Putri & Citra, 2019)
Kepala sekolah bertanggungjawab dalam melakukan aktivitas
pendidikan di sekolah dan melakukan aktivitas dalam wusaha
mempengaruhi orang lain yang ada di lingkungan sekolah scara mampu
bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab demi tercapainya tujuan
yang telah ditentukan. (Angga & Iskandar, 2022) Kepala sekolah adalah
seorang pendidik yang diangkat guna diberikan jabatan struktural guna
memimpin sebuah sekolah dengan diselenggarakannya proses
pembelajaran yang dapat menerapkan tujuan, proses, prosedur, input,
output, perubahan dari sebuah sekolah sesuai dengan aturan
perkembangan. (Timor, 2018)

Dalam mengimplementasikan tugasnya  kepala  sekolah
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bertanggung jawab kepada kualitas sumber daya manusia yang ada.
(Rahayuningsih & Rijanto, 2022) Kepala sekolah mempunyai peran
yang sangat penting dalam pendidikan sebagai kunci utama jaminan
keberasilan sebuah lembaga. (Radhiah & Sunarto, 2022) Keberhasilan
sebuah tujuan pendidikan adalah kesuksesan dan kewibawaan kepala
sekolah dalam memimpin. (Fahmi, 2020) Makna dari kepala sekolah
adalah sebuah tanggungjawab yang diberikankan kepada seseorang
guna memimpin sebuah lembaga pendidikan dalam berlangsungnya
proses pembelajaran, pembimbingan kepada pendidik, staf dan peserta
didik. (Fadhli, 2017) Kepala sekolah mempunyai peran begitu besar dan
sangat berpengaruh bagi lembaga pendidikan. (Limbong, Firmansyah,
& Fahmi, 2022)

Kepala sekolah akan membantu sebuah lembaga pendidikan scara
mampu terorganisir dengan efektif(Umayah, 2015). Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang
Standar kepala sekolah dalam usaha memajukan pendidikan adalah
peran kepala sekolah sebagai pemimpin, pendidik, manajer, supervisor,
administrator, motivator dan inovator. (Kemenkes RI, 2007) Kepala
sekolah harus mempunyai kemampuan dalam melakukan tugas pokok
dan fungsinya guna meningkatkan mutu pendidikan. Kemenkes Ri,
“Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tentang
Standar Kepala Sekolah,” Peraturan Menteri Kesehatan, 2007. Adapun
faktor penentu dalam mutu pendidikan adalah: a) orang (pendidik), b)
program (kurikulum) dan c) lembaga (pimpinan) (Nuri Ramadhan,
2017). Oleh karena itu, dalam pelaksanaan seluruh standar pendidikan
nasional yang didukung dengan adanya personal yang bermutu dan
program yang efektif dari lembaga (pimpinan) yang efektif.
(Mahardhani, 2015)

Mampu dilihat dari fakta yang diperoleh pemerintah sebagai
pemangku kebijakan banyak melakukan perubahan pada kurikulum
(program) tanpa adanya cara menyeimbangkan dalam merapikan tenaga
pendidik dan kependidikan sehingga program tidak terlaksanakan
secara maksimal sesuai yang diharapkan, karena program kurikulum
berubah sedangkan orang yang melakukan dan manajemen kepada
implementasi kurikulum tidak tersusun dengan efektif. (Agung
Priambodo, 2017). Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di
Sekolah Dasar Negeri 104230 Tanjung Sari hingga sekarang masih dalam
proses peningkatan mutu pendidikan sekolah. Sekolah Dasar Negeri
104230 Tanjung Sari telah melakukan berbagai cara peningkatan mutu
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pendidikannya, diantaranya membuat workshop dan pelatihan bagi
pendidik, membuat diklat guna meningkatkan kompetensi pendidik
mutu pendidikan meningkat.

Peneliti melihat ada cara dan usaha dalam memaksimalkan peran
dan fungsinya sebagai pemimpin lembaga tersebut guna mengangkat
citra mutu pendidikan Sekolah Dasar Negeri 104230 Tanjung Sari
sebagai sekolah yang unggul. Kepala Sekolah Dasar Negeri 104230
Tanjung Sari dalam hal ini sebagai seorang pemimpin perlu teliti guna
melihat dan memahami peluang pada masa yang akan datang. Kepala
Sekolah Dasar Negeri 104230 Tanjung Sari harus memperhatikan
penentuan keberhasilan mutu pendidikan jika tidak akan sulit guna
mencapai mutu pendidikan yang bermutu. Semua usaha dalam
meningkatkan mutu pendidikan seperti membuat berbagai pelatihan,
pengadaan buku, jurnal dan media pembelajaran, meningkatkan
kompetensi pendidik, sarana dan prasarana serta peningkatan
manajemen sekolah sangat bergantung kepada kepala sekolah sehingga
kepala sekolah mempunyai peran yang penting dalam meningkatkan
mutu pendidikan.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian yang dilakukan ini menggunakan pendekatan
kualitatif. (Lexy J. Moleong, 2019) Adapun metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
(Romlah, 2021) Penelitian lapangan adalah sebuah penelitian yang
dilakukan secara insentif, terinci dan menpada kepada sebuah
organisasi, lembaga atau gejala tertentu yang perolehan data
berdasarkan kenyataan di lapangan. (Creswell, 2015) Penelitian ini
dilakukan guna memahami dan memberikan gambaran tentang isi data
yang ada pada Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 104230
Tanjung Sari. Subjek pada penelitian ini adalah yang mempunyai
keterkaitan pada meningkatkan profesionalisme pendidik, dengan
demikian subyek penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, pendidik-pendidik dan staf tenaga kependidikan yang berada
di Sekolah Dasar Negeri 104230 Tanjung Sari.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah

Keberhasilan dalam sebuah lembaga tidak terlepas dari peran yang
dimiliki seorang pemimpin.(Ibrahim, 2021) Kepala sekolah adalah
seorang tenaga yang fungsional yang diberikan tugas guna memimpin
sebuah sekolah dalam proses pembelajaran.(Firmansyah, 2021) Kepala
sekolah harus mampu guna menjaga dan menjalin hubungan kerjasama
dengan masyarakat dengan efektif. Kepala sekolah juga harus mampu
mengimplementasikan perannya sebagai administrator, supervisor,
pengelolaan dan penguasa kantor, penggerak staf pendidikan.
(Elfridawati Mai Dhuhani, 2016). Seluruh aktivitas yang terkait dengan
dunia pendidikan kepala sekolah mempunyai peran yang penting
(Timor, 2018). Oleh karena itu kepala madrasah harus mampu menjadi
pemimpin yang efektif dan profesional.(Sofiah Sinaga, Aprilinda, &
Putra Budiman, 2021) Kepala sekolah yang berhasil adalah kepala
sekolah yang memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi
kompleks yang unik serta mampu melakukan perannya dalam
memimpin sekolah.(Ringgawati, 2016)

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13
Tahun 2007 tentang Standar kepala sekolah dalam usaha memajukan
pendidikan adalah peran kepala sekolah sebagai pemimpin, manajer,
administrator, supervisor, pendidik, inovasi dan motivator.Kemenkes Ri,
“Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tentang
Standar Kepala Sekolah.” Kepala sekolah harus mempunyai kemampuan
dalam melakukan tugas pokok serta fungsinya, guna meningkatkan
mutu pendidikan.(Fitrah, 2017) Adapun tindakan yang dilakukan oleh
kepala madrasah adalah meningkatkan proses pembelajaran dengan
menetapkan disiplin ilmu dalam aktivitas pembelajaran dan
peningkatan disiplin peserta didik, melakukan inovasi dan evaluasi
pendidikan.(Mulyasa, 2013)

Dalam melakukan tugasnya sebagai pemimpin formal dalam
lembaga pendidikan kepala sekolah harus mengimplementasikan fungsi
dan peranannya (Rahayuningsih & Rijanto, 2022). Menurut (Sallis, 2014)
standar minimal prosedur tugas kepala sekolah mampu digolongkan
menjadi tujuh pokok adalah kepala sekolah sebagai edukator, kepala
sekolah sebagai motivator, kepala sekolah sebagai manajer, kepala
sekolah sebagai supervisor, kepala sekolah sebagai administrator, kepala
sekolah sebagai leader dan kepala sekolah sebagai inovator.
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(1) Kepala sekolah sebagai educator, adalah mempunyai peran dan
kemampuan dalammengarahkan staf, pendidik, dan peserta didik;
Kepala sekolah sebagai pemimpin, adalah mempunyai kepribadian
kuat mempunyai rasa tanggungjawab serta jujur dan mampu
memahami kondisi karyawan, pendidik serta peserta didik degan
efektif, mempunyai dan memahami visi misi sekolah, serta berani
dalam mengambil keputusan (Widyasari & Kustiarini, 2021).

(@ Kepala sekolah sebagai manajer (Muhtadi & Kusumastuti, 2020),
adalah mempunyai kemampuan merencanakan dalam menyusun
program, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengevaluasi
masing-masing kinerja pendidik, staf dan karyawan, serta
membangun hubungan yang efektif antara sekolah dengan
masyarakat dan instansi yang terkait Kepala sekolah sebagai
inovator, adalah mempunyai kemampuan dalam menemukan
gagasan baru serta inovasi-inovasi guna pembaharuan dan
kemajuansekolah.

@) Kepala madrasah sebagai Ileader (pemimpin), bahwa kepala
madrasah harus mampu dipercaya, jujur dan bertanggungjawab,
memahami kondisi pendidik, kondisi karyawan dan peserta
didiknya, mempunyai visi dan misi madrasah, berani mengambil
keputusan urusan internal dan eksternal madrasah, membuat dan
mencari serta memilih gagasan baru guna kemajuan madrasah,
sebagai tauladan dalam melakukan tugas, serta bertanggungjawab
atas aktivitas-aktivitas di sekolah.

(@) Kepala sekolah sebagai administrator (Salam, 2017), adalah
mengelola administrasi kesiswaan, aktivitas pembelajaran,
ketenagaan, keuangan dan bimbingan konseling.

®) Kepala sekolah sebagai motivator (Noor, 2018), adalah mampu
menciptakan lingkungan kerja yang efektif, memberikan tauladan
dalam menegakkan disiplin tata tertib sekolah yang berkaitan
dengan pendidik dan peserta didik dan menerapkan prinsip
penghargaan dan hukuman.

(6) Kepala sekolah sebagai supervisor, adalah menyusun serta
melakukan program supervisi.(Ambarita, 2018)

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di
Sekolah Dasar Negeri 104230 Tanjung Sari adalah kepala sekolah
mengevaluasi guna melihat sejauh mana keberhasilan atau kegagaalan
sekolah. Evaluasi akan dilaksanakan setiap bulan kepada program kerja

82



PENDALAS: Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengabdian Masyarakat
Vol. 3. No. 1 (2023), h. 77-87

efektif kepada pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik. Kepala
sekolah akan memonitoring proses pembelajaran guna mengetahui
perkembangan guna mencapai visi, misi dan terlaksananya program
mutu pendidikan.

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
dengan menjabarkan visi misi sekolah, malaksanakan sholat dzuhur
berjamaah di mushollah sekolah (Suriansyah & ., 2015). Kepala sekolah
juga melihat tantangan, peluang, kekuatan dan kelemahan sekolah
(Nasaruddin, 2018). Dalam mengambil keputusan aggaran akan
dimusyawarahkan dengan bendahara, melibatkan pendidik dalam dan
tata usaha dalam pengambilan keputusan penting sekolah, mampu
mengarahkan dan memberikan motivasi kepada pendidik dan tenaga
kependidikan, selalu bermusyawarah kepada pendidik guna saling
memberi masukan dengan menganggap pendidik sebagai mitra kerja
dan memberikan support kepada pendidik scara mengimplementasikan
kinerjanya dengan efektif.

Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 104230 Tanjung Sari

Mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang
atau jasa yang dihasilkan dalam memuaskan kebutuhan yang
diharapkan oleh pelanggan. (Fahmi, 2021) Mutu pendidikan yang
diinginkan tidak terjadi begitu saja, tetapi mutu perlu direncanakan.

Perencanaan yang matang adalah salah satu bagian dalam cara

meningkatkan mutu. (Ekosiswoyo, 2016) Ada 8 Standar Nasional

Pendidikan sebagai kriteria atau standar minimal terkait pelaksanaan

sistem pendidikan yang telah ada diseluruh wilayah negara kesatuan

republik Indonesia, dalam hal ini peneliti hanya meneliti 3 standar mutu

adalah: (Azizah & Saputro, 2020)

(@ Standar isi, adalah patokan tentang ruang lingkup materi dan
tingkat kompetensi guna mencapai kompetensi lulusan, standar isi
terdiri dari: struktur kurikulum, beban belajar, dan kalender
akademik.

(b) Standar proses adalah kriteria yang di dalamnya terdiri dari
perencanaan pelaksanaan dan proses pembelajaran, serta penilaian
kepada hasil pembelajaran.

(© Standar sarana dan prasarana adalah hal yang berkaitan dengan
infrastukrur pendidikan dan wajib dimiliki oleh pendidikan, yang
meliputi: peralatan pendidikan, media pendidikan, lahan, bangunan
dan gedung, ruang pembelajaran, dan ruang penunjang.
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Fungsi standar nasional pendidikan tersebut sebagai dasar guna
melakukan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pendidikan guna
menciptakan pendidikan nasional yang unggul serta bermutu.(Sri Mujiarti
Ulfah, 2021) Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan mutu
pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 104230 Tanjung Sari telah memenuhi
Standar Nasional Pendidikan (SNP). Pelaksanaan kurikulum tahun
2022/2023 telah menggunakan kurikulum 2013. Sedangkan dari
kompetensi pendidik dalam mengajar telah sangat efektif pendidik telah
menyiapkan RPP dan silabus sebelum memulai pembelajran. Selanjutnya
pengadaan sarana dan prasarana di Sekolah Dasar Negeri 104230 Tanjung
Sari telah memadai guna menunjang proses pembelajaran. Sekolah Dasar
Negeri 104230 Tanjung Sari begitu banyak meraih prestasi, prestasi
tersebut mampu dilihat dari kualitas peserta didik yang telah banyak
meraih juara dalam bersaing dalam bidang pengetahuan dan olahraga
dari tingkat Kecamatan, Kabupaten dan tingkat Provinsi.

KESIMPULAN

Mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 104230 Tanjung Sari
telah memenuhi Standar Nasional Pendidikan. Pelaksanaan kurikulum
mampu berjalan dengan efektif, kompetensi pendidik dalam mengajar
telah efektif, pendidik telah mengajar sesuai latar pendidikannya, sarana
dan prasarana telah memadai, kemudian peserta didik Sekolah Dasar
Negeri 104230 Tanjung Sari telah banyak menuai prestasi dalam bidang
ilmu pengetahuan, olahraga dan keagamaan. Peran kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 104230
Tanjung Sari mempunyai perencanaan dan program kerja yang akan
diimplementasikan kedepannya dan telah berjalan dengan efektif.
Kepala sekolah selalu mengkaji kurikulum, serta selalu memberikan
pengarahan. a) Sebagai educator, kepala sekolah mempunyai
kemampuan dalam membimbing pendidik, peserta didik dan staf dan
memberikan teladan yang efektif. Sebagai manajer, kepala sekolah
mempunyai kemampuan dalam menyusun program, menyusun
pembagian organisasi personalia, megoptimalkan sumber daya
manusia, kemudian mengarahkan dan menggerakkan kinerja pendidik,
staf dan karyawan
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